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SUMMARY

AGUSTINA. Isolation of Lowland Swamp Microalgae for Bioremediation of
Swamp Water Contaminated with Organic Matter (Supervised by MARINI
WIJAYANTI and DADE JUBAEDAH).

Microalga is a group of small-sized plants in the form of single cells or
colonies that live in all areas of freshwater and marine waters and used as
bioremediator and environmental change indicators. In the development of fish
cultivation in swamp lands often find problems of contamination of organic waste
materials. This study aimed to isolate swamp microalgae that can act as
bioremediator of water contaminated with organic matter. This research was
conducted from November 2016 to Maret 2017 at Microbiology Laboratory,
Program Study of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Fishery
Basic Laboratory and Aquaculture Laboratory, Program Study of Aquaculture,
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. Methods of this research were
starting from sampling, microalgae isolation, purification and culturing of
microalgae isolates, and isolate ability test to improve the quality of swamp water
contaminated with organic matter. Water samples for microalgae isolation were
carried out in the swamp waters of Lebak Lebung Karangan Kabupaten Ogan Ilir,
South Sumatera and polluted water samples of organic matter from Kelompok
Usaha Tani Waring Jaya di Jalan Sei Hitam, Gang Angkatan 66. IV, RT.34,
No.45, Kelurahan Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang. Data analysis
in the form of microalgae cell growth, maximum cell density of microalgae,
specific microalgae growth rate, and water quality data including temperature, pH,
dissolved oxygen (DO), total dissolved solids (TDS), electrical conductivity (EC),
biological oxygen demand (BOD), chemical oxygen demand (COD), total
nitrogen, total organic carbon (TOC), and total phospate obtained were analyzed
quantitatively descriptive. The results showed a swamp microalgae, Chlorella
obtained from the water of swamps and ponds can reduce the value of EC, TDS,
COD, TOC, and total nitrogen. Chlorella can grow in an environment of
contaminated water organic matter, so it can be used as a potential organism for
bioremediation of water contaminated with organic matter.

Key words : bioremediation, lowland swamp water, microalgae



RINGKASAN

AGUSTINA. Isolasi Mikroalga Rawa Lebak untuk Bioremediasi Air Rawa
Tercemar Bahan Organik (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan DADE
JUBAEDAH).

Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik berupa sel
tunggal maupun koloni yang hidup di seluruh wilayah perairan tawar maupun laut
dan dimanfaatkan sebagai bioremediator serta indikator perubahan lingkungan.
Dalam pengembangan budidaya ikan di lahan rawa seringkali menghadapi
permasalahan cemaran bahan limbah organik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisolasi mikroalga rawa yang dapat berperan sebagai bioremediator air yang
tercemar bahan organik. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November
2016 sampai Maret 2017 di Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi Biologi,
Fakultas Mztematika dan I[lmu Pengetahuan Alam, serta Laboratorium Dasar
Perikanan dan Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian ini dimulai
dari pengambilan sampel, isolasi mikroalga, pemurnian dan pengkulturan isolat
mikroalga, dan uji kemampuan isolat untuk memperbaiki kualitas air rawa yang
tercemar bahan organik. Sampel air untuk isolasi mikroalga dilakukan di kawasan
perairan rawa lebak desa Lebung Karangan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan dan pengambilan sampel air tercemar bahan organik diambil dari kawasan
Kelompok Usaha Tani Waring Jaya di Jalan Sei Hitam, Gang Angkatan 66. IV,
RT.34, No.45, Kelurahan Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1 Palembang.
Analisis data berupa pertumbuhan sel mikroalga, kepadatan maksimal sel
mikroalga, laju pertumbuhan spesifik mikroalga dan data kualitas air yang
meliputi suhu, pH, dissolved oxygen (DO), total dissolved solids (TDS), electrical
conductivity (EC), biological oxygen demand (BOD), chemical oxygen demand
(COD), total nitrogen, total organic carbon (TOC), dan total fosfat yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan mikroalga
rawa jenis Chlorella yang didapatkan dari isolasi air rawa lebak dan kolam
mampu menurunkan nilai EC, TDS, COD, TOC, dan nitrogen total. Chlorella
dapat tumbuh pada lingkungan air yang tercemar bahan organik, sehingga dapat

dipakai sebagai organisme yang berpotensi untuk bioremediasi air tercemar bahan
organik.

Kata kunci : bioremediasi, mikroalga, rawa lebak
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa adalah lahan yang sepanjang tahun, atau selama waktu yang
panjang dalam setahun, selalu jenuh air (saturated) atau tergenang (waterlogged)
air dangkal (Subagyo, 2006). Lahan rawa sering disebut dengan berbagai istilah,
seperti “swamp”, “marsh”, “bog” dan “fen”. Istilah umum untuk rawa adalah
“swamp” yang digunakan untuk menyatakan wilayah lahan atau area yang secara
permanen selalu jenuh air, permukaan air tanahnya dangkal, atau tergenang air
dangkal hampir sepanjang waktu dalam setahun. Secara umum, karakteristik
kualitas air rawa banjiran dicirikan dengan pH cenderung asam, kandungan
oksigen rendah, kekeruhan tinggi serta konsentrasi total nitrogen dan total fosfor
yang tinggi (Jubaedah et al., 2015).

Dalam pengembangan budidaya ikan di lahan rawa seringkali menghadapi
permasalahan cemaran air dari bahan organik, sehingga pergantian air menjadi
solusi untuk menurunkan kadar karbon organik terlarut maupun nitrit-amonia.
Bioremediasi dengan probiotik lingkungan air menjadi solusi bagi budidaya ikan
secara intensif tanpa pergantian air (Porchas dan Cordova, 2012).

Mikroorganisme yang sering dijadikan sebagai agen bioremediator adalah
mikroalga. Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik yang
termasuk dalam kelas alga dengan diameter antara 3-30pm, baik berupa sel
tunggal maupun koloni yang hidup di perairan, yang lazim disebut fitoplankton
(Romimohtarto, 2004). Mikroalga mempunyai peranan sangat penting di dalam
suatu perairan, selain sebagai dasar dari rantai makanan (primary producer)
mikroalga juga merupakan salah satu parameter tingkat kesuburan suatu perairan
(Raymond, 1980).

Hasil penelitian yang pernah dilakukan mengenai mikroalga sebagai agen
bioremediator antara lain bioakumulasi Pb dan Cd oleh Chladophora (Lamai ef al.,
2005); biosorpsi Cu oleh Chlorella vulgaris (Al-Rub et al., 2006); aplikasi
Chlorella widgaris untuk remediasi limbah tekstil (Lim et al, 2010); uji
kemampuan Chlorella sp. sebagai bioremediator limbah cair tahu (Arifin, 2012);

1 Universitas Sriwijaya



mikroalga untuk penyerapan emisi CO2 dan pengolahan limbah cair di lokasi
industri (Santoso ef al., 2011); pemanfaatan simbiosis mikroorganisme B-DECO3
dan mikroalga Chlorella sp. untuk menurunkan pencemaran limbah cair pabrik
kelapa sawit (Zalfiatri et al., 2017). Selain menjadi agen bioremediator, mikroalga
memiliki potensi sebagai pakan alami, pakan ternak, suplemen, penghasil
komponen bioaktif bahan farmasi dan kedokteran. Hal tersebut disebabkan
mikroalga mengandung berbagai nutrien seperti protein, karbohidrat, asam lemak
tak jenuh, vitamin, klorofil, enzim, serat yang tinggi (Steenblock, 2000).
Mikroalga yang khas rawa masih belum banyak diisolasi untuk bioremediasi
terutama untuk menangani kondisi rawa yang kurang mendukung biota budidaya.
Hal ini yang menjadikan masih diperlukan studi mikroalga rawa yang dapat

menjadi kandidat bioremediator khas rawa.

1.2. Kerangka Pemikiran

Mikroorganisme yang sering dijadikan sebagai agen bioremediator adalah
mikroalga. Mikroalga menjadi salah satu mikroorganisme yang dapat dijadikan
sebagai suatu upaya untuk memperbaiki kualitas air rawa. Rawa adalah lahan
yang secara permanen selalu jenuh air, permukaan air tanahnya dangkal, atau
tergenang air dangkal hampir sepanjang waktu dalam setahun. Rawa sering
dimanfaatkan sebagai tempat pembudidayaan ikan-ikan rawa. Dalam
pengembangan budidaya ikan di lahan rawa seringkali menghadapi permasalahan
adanya cemaran bahan organik, sehingga pergantian air menjadi solusi untuk
menurunkan kadar karbon organik terlarut maupun nitrit-amonia. Dengan
melakukan isolasi mikroalga rawa di media selektif, diharapkan akan
mendapatkan jenis-jenis mikroalga yang dapat dijadikan sebagai kandidat untuk

proses remediasi air rawa tercemar bahan organik.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kandidat mikroalga
rawa untuk mengatasi cemaran bahan organik sehingga air tersebut dapat
digunakan sebagai media budidaya ikan yang berkelanjutan. Kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh mikroalga rawa yang diisolasi dan
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teridentifikasi sampai level genus serta mampu memperbaiki air rawa yang

tercemar bahan organik menjadi layak untuk budidaya ikan.
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